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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Tradisi Manyunduti Boru Tulang Pada Pernikahan 
Suku Mandailing Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa Pasir 
Tuntung, Kecamatan Kota Pinang, Kabupaten Labuhan Batu Selatan)”. 
Ditulis oleh Yusuf mahendra Harahap, dengan NIM 2013010005. Program 
Studi Hukum Keluarga, Fakultas Syariah, UIN Imam Bonjol Padang Tahun 
2025. Penulisan skripsi ini dilatar belakangi adanya tradisi pernikahan di 
suku Mandailing yang disebut manyunduti boru tulang, ketika indahan tukkus 
(rantang berisi nasi,ayam gulai, dan sehelai kain) diantarkan pihak bibi ke 
pihak paman maka lamaran telah diterima tanpa menunggu jawaban dari 
anak perempuan terlebih dahulu, jika salah satu pihak membatalkan lamaran 
akan mendapatkan denda. Adapun tujuan dari penelitian ini pertama, untuk 
mengetahui apa yang menjadi asal-usul dan tujuan tradisi manyunduti boru 
tulang. Kedua, untuk menjelaskan pelaksanaan tradisi manyunduti boru 
tulang pada masyarakat Mandailing. Ketiga, untuk menganalisis tinjauan 
hukum Islam terhadap tradisi manyunduti boru tulang. Metode penelitian 
yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field research), dengan 
sumber data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dengan 
menggunakan teknik wawancara, , data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, 
dan skripsi. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan : Asal-usul dan tujuan 
tradisi manyunduti boru tulang berasal dari pengaruh Raja Hasyim yang 
diutus Kesultanan Kota Pinang untuk memimpin Pasir Tuntung, tujuannya 
ialah menjaga keturunan agar ikatan keluarga semakin dekat. Sistem dan tata 
cara pelaksanaan tradisi manyunduti boru tulang dalam lamaran terdapat 
aturan yang ditetapkan tokoh adat, membatalkan lamaran dari pihak laki- 
laki akan mendapatkan sanksi berupa mahar (boli)  tidak dapat di minta 
kembali, sedangkan pihak perempuan membayar denda dua kali lipat jumlah 
mahar(boli). Ketiga, Pandangan hukum Islam terhadap tradisi manyunduti 
boru tulang, praktek dan sistem lamaran pada tradisi manyunduti boru tulang 
tidak sesuai dengan Nash(Al-Qur’an dan Hadist) dan hukum perkawinan 
Islam. Karena dilihat dari sistem lamaran (khitbah) yang dijelaskan tidak 
sesuai dengan syariat Islam serta konsep khitbah dalam Islam.  
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ABSTRACT 
This thesis is entitled "Manyunduti Boru Tulang Tradition in Mandailing 
Tribe Weddings from an Islamic Legal Perspective (Case Study of Pasir 
Tuntung Village, Kota Pinang District, South Labuhan Batu Regency)". 
Written by Yusuf Mahendra Harahap, with NIM 2013010005. Studi Program 
of Family Law, Faculty of Sharia, UIN Imam Bonjol Padang in 2025. The 
background to this writing is the existence of a wedding tradition in the 
Mandailing tribe called manyunduti boru tulang, When the indahan tukkus (a 
basket containing rice, curry chicken and a piece of cloth) is delivered by the 
aunt to the uncle, the proposal has been accepted without waiting for an 
answer from the girl first,if one party cancels the proposal, they will receive a 
fine. The aim of this research is firstly, to find out what is the origin and 
purpose of the manyunduti boru tulang tradition. Second, to explain the 
implementation of the manyunduti boru  tulang tradition in the Mandailing 
community. Third, to analyze the Islamic legal review of the manyunduti boru 
tulang tradition. The research method used is field research, with primary and 
secondary data sources. Primary data was obtained using interview 
techniques, secondary data was obtained from books, journals and theses. The 
results of this research conclude: The origins and purpose of the manyunduti 
boru tulang tradition come from the influence of King Hasyim who was sent by 
the Sultanate of Kota Pinang to lead Pasir Tuntung, the aim was to protect 
descendants so that family ties would become closer. The system and 
procedures for implementing the manyunduti boru tulang tradition in 
applications include rules set by traditional leaders, canceling the application 
from the man will receive a sanction in the form of a non-refundable dowry 
(boli), while the woman pays a fine twice the amount of the dowry (boli). Third, 
the view of Islamic law towards the manyunduti boru tulang tradition, the 
practices and application system in the manyunduti boru tulang tradition are 
not in accordance with Nash (Al-Qur'an and Hadith) and Islamic marriage law. 
Because seen from the application system (khitbah) described above it is not 
in accordance with Islamic law and the concept of khitbah in Islam.  
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